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ABSTRAK 

Penelitian pemeliharaan ikan patin siam, jambal dan ketU~nan persilangannya ielah 
dilakukan pada ekosistem pemeliharaan kolam air tenang. Tujuan peneliiian ini untuk 
mengevaluasi keragaan pertumbuhannya. Tiga jenis ikan patin digunakan sebagai ikan 
uji yakni ikan patin siam betina dan patin jambal jantan (HD), ikan patin jambal (DD) dan 
ikan patin siam (HH). Bobot awal rata-rata ikan berukuran 0.82-1.55 glekor dengan 
kepadatan tebar di kolam 15 ekor/m2. Pakan berkadar protein 30% diberikan setiap hari 

'sebanyak 3-10% dari biomasa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ikan patin 
keturunan dari incluk patin siam betina dan jambal jantan (patin hibrida) mempunyai 
keragaan pertumbuhan lebih baik yaitu lebih tinggi dari patin jambal dan mendekati patin 
siam. Kadar lemak dan serat kasar patin hibrida lebih rendah dibandingkan patin jambal 
dan siam. Hasil uji sensori karakter daging ikan patin hibrida yaitu Fillet (overall different 
test), warna fillet mentah dan dimasak, rasa serta uji kesukaan sama dengan patin 
jambal, sedangkan teksturnya sama dengan patin siam. 

PENDAHULUAN Pada tahun 1998 ikan ini berhasil 

lkan patin (Pangasius sp) 
termasuk jenis " Cattish" merupakan 
ikan ekonomis di Asia Tenggara dan di 
Indonesia banyak ditemukan di daerah 
Kalimantan,Sumatera dan jawa 
(Slembrouck et al. 2005). 
Pangasianodon hypophfhalmus adalah 
jenis ikan patin yang diintroduksi dari 
Thailand pada tahun 1972 (Hardjamulia 
ef a/,  1987). Pada awal 
keberadaannya, ikan ini dikenal dengan 
nama lele Bangkok (Anonymous, 1985). 
Sebagai ikan introduksi, ikan patin siam 
berkembang dengan cepat karena 
mernpuilyai kemampuan mentolerir 
kondisi perairan yang kurang optiinal 
(Hardjamulia et a .  1987) 
Perkembangan pembenihan ikan patin 
siam diawali dengan keberhasilan 
pemijahan buatan pada tahun 1981 oleh 
Hardjamulia et a/. (1981). Keberhasilan 
tersebut memberikan kemudahan 
teknologi budidayanya (Hadie dan 
Hadie, 2001), sehingga menjadi pemicu 
pembudidaya ikan untuk 
rnembudidayakan. Kekurangan pada 
ikan patin ini adalah warna dagingnya 
yang bewarna kuning (Slembrouck et 
al, 2005). lkan patin jambal (Pangasius 
djambai) merupakan salah satu dari 14 
spesies ikan patin yang sekarang 
terdokumentasi di lndonesia (Gustiano, 
2003 dalam Slembrouck et a/, 2005). 

- .- 

dikembangbiakkan dengan cara pijah 
rangsang (Legendre et a/., 1998) dan 
tahun 2000 oleh pemerintah 
dikukuhkan sebagai ikan budidaya. 
Patin djambal memperlihatkan tingkat 
pertumbilhan yang Lebih baik dari ikan 
patin siam (Pangasius hypopthalmus) 
sehingga diakui sebagai jenis yang 
potensial untuk dibudidayakan dan 
dagingnya yang bewama putih lebih 
disukai tidak saja di lndonesia tapi juga 
di pasaran Asia, Eropa dan Amerika 
Utara (Slembrouck et al. 2005). 
Namun demikian jenis patin ini tidak 
toleran pada kondisi perairan yang 
kurang opttmal dan dengan kadar 
oksigen terlarut rendah (< 3.0 mg/L) 
(Komarudin,2000). 

Pembentukan lkan patin hibrida 
sesuai dengan tujuan hibridisasi yang 
ingin dicapai adalah untuk 
mendapatkan turunan dengan 
pertumbuhan lebih cepat, toleran 
terhadap lingkungan dan penyakit , 
kualitas daging serta warna yang lebih 
baik dan menarik. 

Tujuan penelitian ini adalah 
rnendapatkan informasi mengenai 
keragaan pertumbuhan ikan patin hibrid 
hasil persilangan antara patin siam 
(Pangasianodon hypopthalmus) betina 
dengan patin djambal (Pangasius 
djambal) jantan. 












